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ABSTRACT
Local government financial statements are important instruments in realizing
transparency and accountability in public financial management. Although most local
governments have obtained an Unqualified Opinion (WTP) from the Audit Board of
Indonesia (BPK), including the Province of East Nusa Tenggara (NTT), the quality of
financial statements still faces various challenges, such as suboptimal utilization of
information technology, low human resource competence, and weak internal control
systems. These issues may affect the integrity and reliability of regional financial
statements. This study aims to analyze the influence of information technology utilization,
human resource competence, and internal control systems on the quality of regional
financial statements at the Regional Financial Agency of NTT Province, with training
effectiveness as a moderating variable. The study was conducted at the Regional
Financial Agency of East Nusa Tenggara Province using a quantitative approach. A
sample of 32 respondents was obtained through purposive sampling techniques. Data
were collected through questionnaires, and data analysis was performed using
Moderated Regression Analysis (MRA). The findings of this research are expected to
provide policy implications for local governments in improving the quality of financial
statements through effective training interventions.

Keywords: Information Technology Utilization, Human Resource Competence, Internal
Control, Financial Statement Quality, Training Effectiveness, Moderator.

ABSTRAK
Laporan keuangan pemerintah daerah merupakan instrumen penting dalam mewujudkan
transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan publik. Meskipun mayoritas
pemerintah daerah telah memperoleh opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) dari Badan
Pemeriksa Keuangan (BPK), termasuk Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT), kualitas
laporan keuangan masih menghadapi berbagai tantangan, seperti pemanfaatan teknologi
informasi yang belum optimal, rendahnya kompetensi sumber daya manusia, dan
lemahnya sistem pengendalian intern. Permasalahan tersebut dapat berdampak pada
integritas dan keandalan laporan keuangan daerah. Penelitian ini bertujuan menganalisis
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pengaruh pemanfaatan teknologi informasi, kompetensi sumber daya manusia, dan sistem
pengendalian intern terhadap kualitas laporan keuangan daerah pada Badan Keuangan
Daerah Provinsi NTT dengan efektivitas pelatihan sebagai variabel moderasi. Studi
dilakukan pada Badan Keuangan Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur dengan
pendekatan kuantitatif. Sampel sebanyak 32 responden diperoleh melalui teknik
purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner, dan analisis data
menggunakan regresi moderasi (MRA). Hasil penelitian diharapkan memberikan
implikasi kebijakan bagi pemerintah daerah dalam meningkatkan kualitas laporan
keuangan melalui intervensi pelatihan yang efektif.

Kata kunci : Pemanfaatan Teknologi Informasi, Kompetensi Sumber Daya Manusia,
Pengendalian Intern, Kualitas laporan Keuangan, Efektivitas Pelatihan, Pemoderasi.

PENDAHULUAN Berdasarkan  Ikhtisar  Hasil
Laporan keuangan pemerintah Pemeriksaan Semester (IHPS) I Tahun
daerah merupakan salah satu instrumen 2024 yang dirilis oleh Badan Pemeriksa
penting dalam mewujudkan transparansi Keuangan (BPK), kualitas Laporan
dan akuntabilitas pengelolaan keuangan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD)
publik. Sesuai dengan amanat Undang - menunjukkan peningkatan yang
Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang signifikan. Pada tahun 2023, sebanyak
Keuangan Negara dan Peraturan 90,3% LKPD memperoleh opini Wajar
Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 Tanpa Pengecualian (WTP), meningkat
tentang Standar Akuntansi Pemerintahan, dari 89,5% pada tahun 2019. meskipun
pemerintah daerah wajib menyusun terjadi peningkatan, masih terdapat
laporan keuangan yang andal, relevan, tantangan yang perlu diatasi. Sebanyak
dan dapat dipertanggungjawabkan. 23 pemerintah daerah belum pernah
Kualitas laporan keuangan yang baik meraih opini WTP sejak pertama kali
merupakan  salah  satu  indikator diaudit oleh BPK. Permasalahan yang
kesehatan finansial suatu organisasi, dan umum ditemukan meliputi
menjadi alat penting bagi pengambilan ketidaksesuaian dengan Standar
keputusan yang tepat. Namun, dalam Akuntansi Pemerintahan (SAP) dan
praktiknya, kualitas laporan keuangan kurangnya bukti pendukung yang
pemerintah daerah masih menghadapi memadai. Secara keseluruhan, capaian
berbagai tantangan, terutama yang opini WTP atas LKPD menunjukkan
berkaitan dengan pemanfaatan teknologi perbaikan yang signifikan, namun upaya
informasi, kompetensi sumber daya peningkatan kualitas laporan keuangan
manusia, serta efektivitas  sistem dan  kepatuhan  terhadap standar
pengendalian  intern.  Pengelolaan akuntansi tetap menjadi fokus penting
keuangan dan aset merupakan tanggung untuk mencapai tata kelola keuangan
jawab yang harus dilakukan oleh yang lebih baik di seluruh pemerintah
pemerintah daerah, termasuk Pemerintah daerah. Dilihat dari fakta tersebut, maka
Nusa Tenggara Timur saat ini. Hal ini masih banyak terdapat permasalahan
karena pengelolaan keuangan dan aset dalam penyusunan laporan keuangan.
menjadi fokus perhatian dalam menilai Berdasarkan penelitian yang
berhasil tidaknya pemerintah dalam dilakukan oleh Fitriana dkk., (2019 :
mengelola daerah. 650) di Sukoharjo. Dilatarbelakangi lima

tahun sebelumnya, laporan keuangan
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daerah Badan Keuangan Daerah
Kabupaten Sukoharjo masih
mendapatkan opini WDP, pengelolaan
aset daerah yang tidak maksimal menjadi
faktor utama pemberian opini WDP
tersebut. Salah satu untuk mewujudkan
target memperoleh opini WTP adalah
membenahi sumber daya manusia
termasuk kenaikan honor pegawai
pengelolaan  barang.  Pemerintahan
Kabupaten Sukoharjo berhasil
mendapatkan  opini  wajar  tanpa
pengecualian atas Laporan Keuangan
Pemerintahan Daerah tahun anggaran
2015 oleh Badan Pemeriksaan Keuangan

Republik  Indonesia. Pada  tahun
anggaran 2015 Badan Keuangan Daerah
Kabupaten Sukoharjo mendapatkan

opini WTP untuk pertama kalinya. Hasil
dari penelitian ini Kapasitas sumber daya
manusia berpengaruh positif signifikan
terhadap kualitas pelaporan keuangan
pada  Badan Keuangan  Daerah
Kabupaten Sukoharjo, hal ini berarti
semakin baik kapasitas sumber daya
manusia yang dimiliki Badan Keuangan
Daerah di Kabupaten Sukoharjo, maka
semakin baik pula kualitas pelaporan
keuangan yang dihasilkan. Pemanfaatan
teknologi informasi berpengaruh positif
signifikan terhadap Kualitas Pelaporan
Keuangan pada Badan Keuangan Daerah
Kabupaten Sukoharjo, itu artinya apabila
pemanfaatan teknologi informasi yang

dimiliki Badan Keuangan Daerah
Kabupaten Sukoharjo meningkat, maka
dapat meningkatkan pula kualitas

pelaporan  keuangan, pengendalian
intern akuntansi tidak berpengaruh
signifikan terhadap kualitas pelaporan
keuangan pada Badan Keuangan Daerah

di Kabupaten Sukoharjo.
Berdasarkan = Laporan  Hasil
Pemeriksaan Badan Pemeriksa

Keuangan (BPK) terhadap Laporan
Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD)
Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT)
setiap tahunnya mendapat opini Wajar
Tanpa Pengecualian (WTP), meskipun
opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP)
telah diperoleh, pada tahun 2022 BPK
masih mencatat beberapa kelemahan,
seperti  kesalahan klasifikasi akun,
ketidaksesuaian dalam pencatatan aset,
serta lemahnya sistem pengendalian
intern  pada  beberapa  organisasi
perangkat daerah (www.bpk.go.id). Hal
ini menunjukkan bahwa kualitas laporan
keuangan belum sepenuhnya
mencerminkan pengelolaan keuangan
daerah yang optimal dan akuntabel.
Konteks ini semakin relevan bila
ditinjau dari kondisi aktual dari Provinsi
Nusa  Tenggara  Timur  (NTT).
Berdasarkan Laporan Hasil Pemeriksaan
(LHP) BPK RI Tahun Anggaran 2023,
Pemerintah Provinsi NTT memang
memperoleh  opini  Wajar  Tanpa
Pengecualian (WTP), namun ditemukan
sejumlah permasalahan yang perlu
menjadi perhatian, sebagaimana
dirangkum dalam tabel berikut:

Tabel 1. Kategori Temuan BPK (2023)

| Kategori Temuan BPK (2023) | Uraian Permasalahan

| Nilai (Rp)
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Belanja Modal Tidak Sesuai
Ketentuan

Kelebihan pembayaran akibat
kekurangan volume pekerjaan

561.660.000

wajar

Harga satuan yang tidak

104.990.000

Potensi kelebihan
pembayaran lainnya

97.730.000

Penatausahaan Dana BOS Tidak
Tertib

Penggunaan
belum dilaksanakan secara
tertib di seluruh sekolah

aplikasi  ARKAS | Tidak disebutkan

(sumber: BPK RI Perwakilan NTT, 2023-ntt.bpk.go.id)

Kelebihan pembayaran akibat

kekurangan volume pekerjaan
membuktikan lemahnya sistem
pengendalian intern dalam  proses

pengadaan belanja modal menyebabkan
pemborosan anggaran dan laporan yang
kurang akurat, Harga satuan yang tidak
wajar menunjukkan kurangnya
kompetensi sumber daya manusia dalam
penganggaran dan pengawasan teknis
belanja, potensi kelebihan pembayaran
lainnya mengindikasi perlunya
penguatan kontrol internal dan integritas
laporan keuangan. Penggunaan aplikasi
ARKAS belum dilaksanakan secara
tertib di seluruh sekolah menunjukkan
pemanfaatan teknologi yang belum
optimal dan minimnya pelatihan efektif
bagi pengguna aplikasi. Temuan BPK
menunjukkan adanya kelemahan pada
teknologi  informasi, sumber daya
manusia, dan pengendalian intern yang
merupakan variabel utama. Selain itu,
permasalahan aplikasi ARKAS yang
tidak berjalan optimal juga
mengindikasikan perlunya pelatihan
yang efektif, yang sesuai dengan variabel
moderasi (efektivitas pelatihan),
Temuan-temuan ini menjadi dasar
empiris dan memperkuat urgensi
penelitian untuk menguji sejauh mana
faktor-faktor tersebut memengaruhi
kualitas laporan keuangan di daerah.
Fenomena tersebut tidak dapat
dilepaskan dari rendahnya pemanfaatan
teknologi informasi secara efektif dalam
proses penyusunan laporan keuangan.
Penelitian oleh Khairunnas dan Erawati
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(2021:494) di kota Bima menunjukkan
bahwa pemanfaatan sistem informasi
keuangan daerah seperti SIPKD,
SIMDA, dan SAKIP masih belum
optimal dalam meningkatkan kualitas
pelaporan keuangan akibat keterbatasan
infrastruktur dan kompetensi operator
sistem, meskipun penerapan SIPKD
dapat meningkatkan kualitas laporan
keuangan, terdapat kendala seperti
keterbatasan infrastruktur teknologi dan
kompetensi sumber daya manusia yang
belum merata. Hal ini menunjukkan
bahwa faktor-faktor tersebut dapat
menghambat optimalisasi sistem
informasi keuangan daerah. Hal ini
sejalan dengan studi oleh Melinda dkk.,
(2023:321) terhadap kinerja keuangan
perusahaan, yang menekankan bahwa
keberhasilan integrasi teknologi
informasi dalam manajemen sumber
daya manusia sangat dipengaruhi oleh
kesiapan organisasi, termasuk pelatihan

karyawan dan adaptasi terhadap
perubahan teknologi.
Kompetensi ~ sumber  daya

manusia juga menjadi faktor krusial
yang memengaruhi kualitas laporan
keuangan daerah. Hartono dan Ramdany
(2020:18) mengatakan, “sumber daya
manusia yang terlibat dalam
menghasilkan informasi keuangan wajib
memiliki tingkat keahlian yang memadai
dan secara berkelanjutan menjaga
tingkat keahliannya agar informasi
keuangan tetap terjaga kualitasnya.”
Namun kenyataannya, masih banyak
pegawai yang belum memiliki latar
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belakang pendidikan akuntansi atau
belum memperoleh pelatihan yang
memadai dalam bidang keuangan publik.

Selain itu, Sistem Pengendalian
Intern (SPI) yang lemah juga turut
memengaruhi keandalan dan integritas
laporan keuangan. Sistem Pengendalian
Intern yang efektif berfungsi sebagai alat
deteksi dini  terhadap kesalahan,
kecurangan, dan inefisiensi dalam
pelaporan keuangan. Penelitian oleh
Hartono dan Ramdany (2020:20)
menegaskan bahwa Sistem Pengendalian
Intern yang baik secara signifikan
berpengaruh terhadap kualitas laporan
keuangan di lingkungan pemerintah
dacrah kota Medan. Namun demikian,
penguatan Sistem Pengendalian Intern di
daerah tertinggal seperti NTT masih
menghadapi tantangan struktural dan
teknis.

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Arta dkk., (2024:362) di
Provinsi Bali menyatakan bahwa
kompetensi sumber daya aparatur dan
penerapan SPIP berpengaruh signifikan
terhadap kualitas laporan keuangan.
Keterbatasan dalam kompetensi aparatur
dapat menghambat efektivitas penerapan
SIPKD. Pelatihan yang efektif berperan
penting sebagai upaya intervensi untuk
meningkatkan kompetensi sumber daya
manusia, kemampuan pemanfaatan
teknologi informasi, dan pemahaman
terhadap sistem pengendalian intern.
Namun, efektivitas pelatihan tersebut
perlu dievaluasi secara komprehensif.
Studi oleh Siregar dkk., (2022:39) di
BPKAD Provinsi Sumatera Utara,
Penelitian ini menyoroti bahwa pelatihan
yang dirancang dengan baik dapat
meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap aparatur dalam
melaksanakan tugas penyusunan laporan
keuangan. Pelatihan yang sesuai dengan
kebutuhan teknis pegawai berkontribusi
pada peningkatan kualitas laporan
keuangan.
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Kesenjangan ini menunjukkan
bahwa masih terdapat ruang untuk
diteliti lebih lanjut, khususnya terkait
bagaimana  pemanfaatan  teknologi
informasi, kompetensi sumber daya
manusia, dan sistem pengendalian intern
secara  bersama-sama memengaruhi
kualitas laporan keuangan daerah.
Penelitian ini bertujuan untuk mengisi
gap tersebut, dengan menambahkan
variabel moderasi efektivitas pelatihan
sebagai  pendekatan baru  dalam
memperkuat hubungan antar variabel
utama serta perbedaan lokasi, sehingga
dapat memberikan pemahaman yang
lebih mendalam mengenai faktor-faktor
yang memengaruhi kualitas laporan
keuangan daerah secara komprehensif.

Berdasarkan uraian di atas, dapat
disimpulkan bahwa kualitas laporan
keuangan daerah sangat dipengaruhi
oleh  faktor teknologi  informasi,
kompetensi sumber daya manusia, dan
sistem pengendalian intern, yang dalam
implementasinya dapat diperkuat atau di
perlemah oleh efektivitas pelatihan. Oleh
karena itu, penelitian ini penting
dilakukan untuk menganalisis sejauh
mana ketiga faktor utama tersebut
memengaruhi kualitas laporan keuangan
daerah, serta bagaimana efektivitas
pelatihan memoderasi hubungan tersebut,
dengan fokus pada Badan Keuangan
Daerah Provinsi NTT sebagai unit
analisis, maka penulis berinisiatif untuk
melakukan penelitian ini dengan judul
Pengaruh  Pemanfaatan  Teknologi
Informasi, Kompetensi, Sumber Daya
Manusia, Pengendalian Intern Terhadap
Kualitas Laporan Keuangan pada Badan
Keuangan Daerah Provinsi Nusa
Tenggara Timur.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada
Badan Keuangan Daerah Provinsi Nusa
Tenggara Timur yang berlokasi di Jalan
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El Tari No. 52, Kota Kupang, dengan
objek penelitian berupa pengaruh
pemanfaatan  teknologi  informasi,
kompetensi sumber daya manusia, dan
sistem pengendalian intern terhadap

kualitas  laporan  keuangan, serta
efektivitas pelatihan sebagai variabel
moderasi.  Penelitian menggunakan

pendekatan kuantitatif dengan data
primer yang diperoleh melalui kuesioner
tertutup kepada 32 pegawai yang terlibat
langsung dalam penyusunan laporan
keuangan, dipilih melalui teknik
purposive  sampling dari populasi
sebanyak 77 pegawai. Pengumpulan data
dilakukan  menggunakan instrumen
kuesioner berdasarkan skala Likert lima
tingkat sesuai Sugiyono (2018), karena
teknik ini dianggap paling efektif untuk
mengukur variabel yang telah ditetapkan
secara jelas. Instrumen penelitian berupa
kuesioner digunakan untuk mengukur
seluruh variabel, yaitu pemanfaatan
teknologi informasi, kompetensi sumber
daya manusia, pengendalian intern,

kualitas  laporan  keuangan, serta
efektivitas pelatihan sebagai pemoderasi,
dengan tujuan memperoleh data yang
valid untuk dianalisis lebih lanjut dalam
penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Uji normalitas data digunakan
untuk menguji apakah dalam model

regresi, variabel residual memiliki
distribusi normal atau tidak. apakah
sebaran data tersebut terdistribusi

normal ataukah tidak. Dalam hal ini uji
normalitas dilakukan dengan
menggunakan analisis grafik Normal P-
P Plot of Regression Standardized
Residual  dan  uji One-Sample
Kalmogorov-Smirnov. Hasil Pengujian
dengan menggunakan analisis grafik
Normal P-P Plot of Regression
Standardized Residual dapat dilihat pada
gambar berikut ini.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan
1.0

Expected Cum Prob

04

06 08 10

Oheearvad Ciim Prah

Gambar 1. Hasil Uji Normal P-P Plot of Regression Standarized Residual

Hasil pengujian dengan analisis
grafik plot di atas menunjukkan bahwa
model regresi terdistribusi dengan
normal, dikarenakan titik- titik menyebar
di sekitar diagonal serta penyebaran

mengikuti arah diagonal. Adapun hasil
pengujian dengan uji One-Sample
Kalmogorov-Smirnov, dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 2. Hasil Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual

N

Normal Parameters™®

Most Extreme Differences

Test Statistic

Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation
Absolute
Positive

Negative

32
.0000000
215119219
143

109

-143

143

.095°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Data Penelitian Yang Diolah, 2025

Dari hasil pengujian di atas,
diperoleh nilai Asymp. Sig. Sebesar
0,095. Dimana nilai signifikansi harus
lebih besar dari 0,05 (0,095 > 0,05). Hal
ini berarti bahwa data terdistribusi
normal. Dan data dapat digunakan untuk
proses pengujian selanjutnya.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan
untuk mengetahui ada tidaknya korelasi
atau keterikatan antar variabel. Model

regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi korelasi atau hubungan di antara
variabel independen:Yakni  dengan
melihat dari nilai folerance, dan nilai
variance inflation factor (VIF). Jika nilai
tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
gejala  multikolinearitas. Hasil  uji
multikolinearitas dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients”

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig Tolerance VIF
1 (Constant) 1.130 7.462 151 .881
Pemanfaatan Teknologi 797 144 730 5541 .000 464 2154
Informasi
Kompetensi Sumber -3 186 -.357 -1.833 078 213 4704
Daya Manusia
Pengendalian Intern 532 186 533 2.859 .008 232 4313

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan

Sumber: Data Penelitian Yang Diolah, 2025

Berdasarkan hasil pengujian
pada tabel diatas, maka didapat hasil
yang akan dijelaskan di bawah ini:

a. Nilai folerance variabel Pemanfaatan
Teknologi Informasi (X1) sebesar
0,464 dan nilai VIF dari variabel
Pemanfaatan Teknologi Informasi
(X1) sebesar 2,154. Dari data ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat
gejala multikolinearitas pada variabel
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Pemanfaatan Teknologi Informasi
karena nilai folerance-nya lebih besar
dari 0,10 (0,464>0,10) dan nilai VIF-
nya lebih kecil dari 10 (2,154<10).

b. Nilai tolerance variabel Kompetensi
Sumber Daya Manusia (X2) sebesar
0,213 dan nilai VIF dari variabel
Kompetensi Sumber Daya Manusia
(X2) sebesar 4,704. Dari data ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat
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gejala multikolinearitas pada variabel
Kompetensi Sumber Daya Manusia
(X2) karena nilai tolerance- nya lebih
besar dari 0,10 (0,213>0,10) dan nilai
VIF-nya lebih kecil dari 10
(4,704<10).

c. Nilai tolerance variabel Pengendalian
Intern (X3) sebesar 0,232 dan nilai
VIF dari variabel Pengendalian Intern
(X3) sebesar 4,313. Dari data ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat
gejala multikolinearitas pada variabel
Pengendalian Intern (X3) karena nilai
tolerance-nya lebih besar dari 0,10
(0,232>0,10) dan nilai VIF-nya lebih
kecil dari 10 (4,313<10).

Berdasarkan Hasil uji
multikolinearitas diatas, dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala
multikolinearitas antar variabel
independen karena semua nilai tolerance

Scatterplot

variabel lebih besar dari 0,10 dan semua
nilai VIF variabel lebih dari 10. Dan
untuk selanjutnya, data penelitian dapat
digunakan dalam pengujian berikutnya.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan
untuk menguji apakah dalam model
regresi ketidaksamaan variance dari
residual satu  pengamatan ke
pengamatan  yang  lain.  Untuk
mendeteksi adanya heteroskedastisitas
dapat dilakukan dengan menggunakan
Scatter Plot. Apabila tidak terdapat pola

yang teratur, maka model regresi
tersebut bebas dari masalah
heteroskedastisitas. Hasil pengujian
heteroskedastisitas ~ dengan  metode

Scatter Plot diperoleh sebagai berikut:

Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan

Regression Studentized Residual
°

2

0

1 2

Rearession Standardized Predicted Value

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Data Penelitian Yang Diolah, 2025

Hasil uji heteroskedastisitas dari
gambar 2 di atas, menunjukan bahwa
grafik scatter plot antara SRESID dan
ZPRED menunjukkan pola penyebaran,
di mana titik-titik menyebar secara acak
serta tersebar baik diatas maupun
dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas pada model regresi,
sehingga model regresi layak dipakai
untuk memprediksi Kualitas Laporan
Keuangan berdasarkan Pemanfaatan
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Teknologi  Informasi,  Kompetensi
Sumber Daya Manusia, Pengendalian
Intern yang dimoderasi oleh Efektivitas
Pelatihan.

Uji Hipotesis
Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi (R?)
diperlukan untuk mengukur seberapa
besar pengaruh dari variabel independen
terhadap variabel dependen.
Dikarenakan variabel independen pada
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penelitian ini ada 3 variabel, maka nilai
koefisien determinasi akan diambil dari
nilai Adjusted R Square. Dan hasil dari

uji koefisien determinasi (R?) dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary

Model R

Adjusted R
R Square

Std. Error of

Square the Estimate

1 .880?

T74

750 2.264

a. Predictors: (Constant), Pengendalian Intern, Pemanfaatan
Teknoloai Infromasi, Kompetensi Sumber Daya Manusia

Berdasarkan tabel 4. di atas,
diperoleh hasil koefisien determinasi
(R?) sebesar 0,750 atau 75%. Hal ini
dapat diartikan bahwa Kualitas Laporan
Keuangan (Y) pada Badan Keuangan
Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur
dipengaruhi oleh variabel Pemanfaatan
Teknologi Informasi (X1), variabel
Kompetensi Sumber Daya Manusia (X2),
variabel Pengendalian Intern (X3),
sebesar 75%. Dan sisanya sebesar 25%
dipengaruhi oleh variabel lain di luar
variabel pada penelitian ini.

Uji t

Uji t dilakukan untuk melihat
apakah variabel independen secara
individu berpengaruh terhadap variabel

secara parsial (uji t) ini adalah sebagai
berikut:
a. Jika nilai |[thitung| > ttabel atau

tsignifikan < 0,05 maka dapat

disimpulkan variabel independen
berpengaruh  terhadap  variabel
dependen.

b. Jika nilai [thitung] < ttabel atau
tsiginifikan > 0,05 maka dapat
disimpulkan variabel independen

tidak berpengaruh terhadap variabel
dependen.
Adapun, hasil uji secara parsial (uji t)
dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Pengujian Hipotesis 1 (H1) : Pengaruh
Pemanfaatan Teknologi Informasi
terhadap Kualitas Laporan Keuangan.

dependen. Kriteria pada pengujian
Tabel 5. Hasil Uji t untuk Hipotesis
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig

1 (Constant) 6.469 7.822 827 415
Pemanfaatan Teknologi 918 108 841 8.503 .000

Informasi

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuanagan

Sumber: Data Penelitian Yang Diolah, 2025

Berdasarkan tabel 5 di atas,
diperoleh  hasil  bahwa  variabel
Pemanfaatan Teknologi Informasi (X1)
memiliki thitung sebesar 8,503 dengan
signifikansi sebesar 0,000 dan ttabel
(0=0,05; df=28) adalah sebesar 2,04841.
Karena thitung > ttabel, yaitu 8,503 >
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2,04841, atau nilai sig t (0,000) < a
(0,05), maka H; diterima. Hal ini
menunjukkan  bahwa, Pemanfaatan
Teknologi Informasi (X1) berpengaruh
secara parsial terhadap Kualitas Laporan
Keuangan (Y) pada Badan Keuangan
Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur.
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Pengujian Hipotesis 2 (H2): Pengaruh Terhadap Kualitas Laporan
Kompetensi Sumber Daya Manusia Keuangan
Tabel 6. Hasil Uji t untuk Hipotesis 2
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) 28.812 9.825 2933 006
Kompetensi Sumber 606 135 634 4494 .000
Daya Manusia
a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan
Berdasarkan tabel 6 di atas, Sumber Daya Manusia (X2)
diperoleh  hasil  bahwa  variabel berpengaruh secara parsial terhadap
Kompetensi  Sumber Daya (X2) Kualitas Laporan Keuangan (Y) pada

memiliki thitung sebesar 4,494 dengan
signifikansi sebesar 0,000 dan ttabel
(0=0,05; df=28) adalah sebesar 2,04841.
Karena thitung > ttabel, yaitu 4,944 >

Badan Keuangan Daerah Provinsi Nusa
Tenggara Timur.

Pengujian Hipotesis 2 (H2): Pengaruh

2,04841, atau nilai sig t (0,000) < a Pengendalian Intern terhadap
(0,05), maka H2 diterima. Hal ini Kualitas Laporan Keuangan
menunjukkan  bahwa,  Kompetensi
Tabel 7. Hasil Uji t untuk Hipotesis 3
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) 19.962 9.175 2176 .038
Pengendalian Intern 7124 A25 726 5778 .000

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan

Berdasarkan tabel 7 di atas,
diperoleh  hasil  bahwa  variabel
Pengendalian Intern (X3) memiliki
thitung  sebesar 5,778  dengan

signifikansi sebesar 0,000 dan ttabel
(0=0,05; df=28) adalah sebesar 2,04841.
Karena thitung > ttabel, yaitu 5,778 >
2,04841, atau nilai sig t (0,000) < a
(0,05), maka H3 diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa, Pengendalian
Intern (X3) berpengaruh secara parsial
terhadap Kualitas Laporan Keuangan
(Y) pada Badan Keuangan Daerah
Provinsi Nusa Tenggara Timur.
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Uji Moderated Regression Analysis
(MRA)
Ghozali (2018), analisis regresi

moderasi bertujuan untuk
mengetahuivariabel pemoderasi akan
memperkuat atau memperlemah

hubungan antara variabel independen
dan variabel dependen. Maksudnya
adalah untuk mengetahuiapakah variabel
moderasi dalam penelitian ini dapat

menjadi variabel moderasi antara
variabel independen dan variabel
dependen atau menentukan jenis
variabel moderasinya. Untuk itu

dilakukan terlebih dahulu pengujian
regresi berganda dengan tambahan
variabel moderasi sebelum dilakukan
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interaksi untuk mendapatkan nilai b2.
Kemudian,  pengujian = Moderated
Regression Analysis (MRA) merupakan
aplikasi khusus regresi linear berganda
dimana dalam persamaan regresinya
mengandung unsur interaksi (perkalian
dua atau lebih variabel independen) atau
untuk mengetahui nilai b3. Berdasarkan
hal tersebut, maka untuk mengetahui
nilai persamaan regresi dan nilai

koefesien korelasi (b2 dan b3) akan
diuraikan di bawah ini:

Uji MRA Untuk Efektivitas Pelatihan
Yang Memoderasi Pengaruh dari
Pemanfaatan Teknologi Infromasi
Terhadap Kualitas Laporan
Keuangan

Tabel 8. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda Untuk Efektivitas Pelatihan Yang
Memoderasi Pengaruh Dari Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Kualitas

Laporan Keuangan
Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig
1 1.222 7.345 166 .869
Pemanfaatan Teknologi .688 129 631 5.346 .000
Efektivitas Pelatihan 305 111 323 2.740 .010

a. DependentVariable: Kualitas Laporan Keuanaan

Sumber: Data Hasil Pengolahan SPSS 26, 2025

Berdasarkan tabel 8 di atas,
maka dapat disusun persamaan
regresi sebagai berikut:

Y =1,222+0,688X1 +0,305M + e

Dari persamaan tersebut
diketahui nilai konstanta sebesar 1,222
mengandung arti bahwa nilai konsisten
variabel Kinerja Auditor adalah sebesar
1,222  satuan, nilai Pemanfaatan

Teknologi Informasi (X1) memiliki
koefisien interaksi sebesar 0,688 satuan
dan Efektivitas Pelatihan (M) memiliki
koefisien interaksi sebesar 0,305 satuan.
Sehingga berdasarkan hasil uji regresi
berganda nilai b2 bernilai positif
signifikan. Untuk mengetahui nilai
persamaan regresi dan nilai koefesien
korelasi b3 dipergunakan data pada tabel
berikut:

Tabel 9. Hasil Uji Moderated Regression Analysis (MRA) Untuk Efektivitas Pelatihan
Yang Memoderasi Pengaruh Dari Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Kualitas

Laporan Keuangan
Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) -150.556 119.866 -1.256 .2189
Pemanfaatan Teknologi 2.746 1.627 2516 1.688 103
Informasi
Efektivitas Pelatihan 2.432 1.680 2574 1.448 159
Pemanfaatan Teknologi -.029 .023 -3.761 -1.269 215

Informasi*Efektivitas
Pelatihan

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan

Sumber: Data Hasil Pengolahan SPSS 26, 2025
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Berdasarkan tabel 9 di atas, maka
dapat disusun persamaan regresi sebagai
berikut:

Y = (—150,556) + 2,746X1 + 2,432M + (~0,029 X1M) + e

Dari persamaan tersebut
diketahui nilai konstanta sebesar -

150,556, tanpa adanya pengaruh
pemanfaatan Teknologi, Efektivitas
Pelatthan  dan  interaksi  variabel

moderasi diasumsikan bernilai nol, maka
Kualitas Laporan keuangan akan
menurun sebesar -150,556 satuan. Nilai
Pemanfaatan Teknologi Informasi (X1)
memiliki koefisien regresi interaksi
sebesar 2,746 satuan, nilai Efektivitas
Pelatihan (M) memiliki koefisien regresi
interaksi sebesar 2,432 satuan dan nilai
koefisien regresi interaksi antara
Pemanfaatan  Teknologi  Informasi
dengan Efektivitas Pelatihan pada
penelitian ini adalah -0,029, dapat
diartikan bahwa dengan adanya interaksi
antara Pemanfaatan Teknologi Informasi
dengan Efektivitas Pelatihan, maka
Kualitas Laporan Keuangan akan
mengalami penurunan sebesar -0,029
satuan.

Sehingga pengambilan
keputusan dalam Uji  Moderated
Regression Analysis (MRA) berdasarkan
dari nilai signifikansi dari tabel
Coefficients dapat diketahui bahwa nilai

sig uji t variabel Efektivitas Pelatihan
sebesar 0,010 dan nilai tersebut lebih
kecil dari 0,05 yang berarti bahwa nilai
tersebut  signifikan dan  terdapat
pengaruh variabel Pemanfaatan
Teknologi Informasi terhadap Kualitas
Laporan Keuangan. Selanjutnya pada
regresi dengan interaksi (MRA)
diperoleh nilai sig interaksi Pemanfaatan
Teknologi Informasi dan Efektivitas
Pelatihan sebesar 0,215 atau lebih besar
dari 0,05 yang menunjukkan bahwa
interaksi tersebut tidak signifikan (b3
tidak signifikan).Karena koefisien b2
signifikan dan b3 tidak signifikan, maka
penggunaan variabel Efektivitas
Pelatihan termasuk dalam kategori
Predictor  Moderasi yang artinya
moderasi ini hanya berperan sebagai
variabel prediktor (independen) dalam
model hubungan yang dibentuk.

Uji MRA Untuk Efektivitas Pelatihan
Yang Memoderasi Pengaruh Dari
Kompetensi Sumber Daya Manusia
Terhadap Kualitas Laporan
Keuangan

Tabel 10. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda Untuk Efektivitas Pelatihan Yang
Memoderasi Pengaruh Dari Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas
Laporan Keuangan

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) 8.183 8.797 .930 .360
Kompetensi Sumber 367 116 384 3.160 .004
Daya Manusia
Efektivitas Pelatihan 531 115 562 4623 .000

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan

Sumber: Data Hasil Pengolahan SPSS 26, 2025
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Berdasarkan tabel 10 di atas,
maka dapat disusun  persamaan
regresisebagai berikut:

Y =8,183+0,367X2 + 0,531M + e

Dari persamaan tersebut
diketahui nilai konstanta sebesar 8,183
mengandung arti bahwa nilai konsisten
variabel Kualitas Laporan Keuangan
adalah sebesar 8,183 satuan, nilai

Kompetensi Sumber Daya Manusia (X2)
memiliki koefisien interaksi sebesar
0,367 satuan dan Efektivitas Pelatihan
(M) memiliki koefisien interaksi sebesar
0,531 satuan. Sehingga berdasarkan
hasil uji regresi berganda nilai b2
bernilai  positif  signifikan. Untuk
mengetahui nilai persamaan regresi dan
nilai koefesien korelasi b3 dipergunakan
data pada tabel berikut:

Tabel 11. Hasil Uji Moderated Regression Analysis (MRA) Untuk Efektivitas Pelatihan
Yang Memoderasi Pengaruh Dari Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap
Kualitas Laporan Keuangan

Coefficients®

Unstandardized Coefficients
Std. Error

Model B

Standardized
Coefficients

Beta t Sig

155.465
-1.561

1 (Constant)

Kompetensi Sumber
Daya Manusia

-1.557
.027

Efektivitas Pelatihan
Kompetensi Sumber
Daya Manusia*Efektivitas
Pelatihan

165.776

938
-719

.356
2171 -1.633 478
2.350

.031

-1.648
3.596

-.663
.890

513
.381

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan

Sumber: Data Hasil Pengolahan SPSS 26, 2025

Berdasarkan tabel 11 di atas,
maka dapat disusun persamaan regresi
sebagai berikut:

Y = 155,465 + (—1,561X2) + (—1,557M) + 0,027X2M + e

Dari persamaan tersebut
diketahui  nilai  konstanta  sebesar
155,465, tanpa adanya pengaruh

Kompetensi Sumber Daya Manusia,
Efektivitas Pelatihan dan interaksi
variabel moderasi diasumsikan bernilai
nol, maka Kualitas Laporan Keuangan
akan meningkat sebesar 155,465 satuan.
Nilai  Kompetensi Sumber Daya
Manusia(X2) memiliki koefisien regresi
interaksi sebesar -1,561 satuan, nilai
Efektivitas Pelatthan (M) memiliki
koefisien regresi interaksi sebesar -1,557
satuan dan nilai koefisien regresi
interaksi antara Kompetensi Sumber
Daya Manusia dengan Efektivitas
Pelatihan pada penelitian ini adalah

3835

0,027, dapat diartikan bahwa dengan
adanya interaksi antara Kompetensi
Sumber Daya  Manusia  dengan
Efektivitas Pelatihan, maka Kualitas
Laporan Keuangan akan mengalami
peningkatan sebesar 0,027 satuan.
Sehingga pengambilan
keputusan dalam Uji  Moderated
Regression Analysis (MRA) berdasarkan
dari nilai signifikansi dari tabel
Coefficients dapat diketahui bahwa nilai
sig uji t variabel Efektivitas Pelatihan
sebesar 0,00 nilai tersebut lebih kecil
dari 0,05 yang berarti signifikan dan
terdapat pengaruh variabel Kompetensi
Sumber Daya Manusia terhadap Kualitas
Laporan Keuangan. Selanjutnya pada
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regresi dengan interaksi (MRA)
diperoleh nilai sig interaksi Kompetensi
Sumber Daya Manusia dan Efektivitas
Pelatihan sebesar 0,381 atau lebih besar
dari 0,05 yang menunjukkan bahwa
interaksi tersebut tidak signifikan (b3
tidak signifikan). Karena koefisien b2
signifikan dan b3 tidak signifikan, maka
penggunaan variabel Efektivitas
Pelatihan termasuk dalam kategori

Predictor  Moderasi yang artinya
moderasi ini hanya berperan sebagai
variabel prediktor (independen) dalam
model hubungan yang dibentuk.

Uji MRA Untuk Efektivitas Pelatihan
Yang Memoderasi Pengaruh Dari
Pengendalian Intern Terhadap
Kualitas Laporan Keuangan

Tabel 12. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda Untuk Efektivitas Pelatihan Yang
Memoderasi Pengaruh Dari Pengendalian Intern Terhadap Kualitas Laporan Keuangan
Coefficients”

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) 7.526 8.382 .898 377
Pengendalian Intern 456 127 457 3578 .001
Efektivitas Pelatihan 448 A2 AT4 KNAN| .001

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan

Sumber: Data Hasil Pengolahan SPSS 26, 2025

Berdasarkan tabel 12 di atas,
maka dapat disusun persamaan regresi
sebagai berikut:

Y =7,526+0,456X3 + 0, 448M + e

Dari persamaan tersebut
diketahui nilai konstanta sebesar 7,526
mengandung arti bahwa nilai konsisten
variabel Kualitas Laporan Keuangan
adalah sebesar 7,526 satuan, nilai

Pengendalian Intern (X3) memiliki
koefisien interaksi sebesar 0,456 satuan
dan Efektivitas Pelatihan (M) memiliki
koefisien interaksi sebesar 0,448 satuan.
Sehingga berdasarkan hasil uji regresi
berganda nilai b2 bernilai positif
signifikan. Untuk mengetahui nilai
persamaan regresi dan nilai koefesien
korelasibs dipergunakan data pada tabel
berikut:

Tabel 13. Hasil Uji Moderated Regression Analysis (MRA) Untuk Efektivitas Pelatihan
Yang Memoderasi Pengaruh Dari Pengendalian Intern Terhadap Kualitas Laporan

Keuangan
Coefficients®

Unstandardized Coefficients
Model B Std. Error t ia
1 (Constant) 101.523 178.197 570 573
Pengendalian Intern -773 2.330 -775 332 .743
Efektivitas Pelatihan -.879 2515 .930 -.349 729

Pengendalian
Intern*Efektivitas
Pelatihan

.017

033 528 602

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan

Sumber: Data Hasil Pengolahan SPSS 26, 2025
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Berdasarkan tabel 13 di atas,
maka dapat disusun persamaan regresi
sebagai berikut:

Y = 101,523 + (-0, 773 X3) + (-0, 879M) + 0, 017X3M + e

Dari tersebut
sebesar

pengaruh

persamaan
diketahui  nilai  konstanta
101,523, tanpa adanya
Pengendalian Intern, Efektivitas
Pelatthan  dan  interaksi  variabel
moderasi diasumsikan bernilai nol, maka
Kualitas Laporan Keuangan akan
meningkat sebesar 101,523 satuan. Nilai
Pengendalian Intern (X3) memiliki
koefisien regresi interaksi sebesar -0,773
satuan, nilai Efektivitas Pelatihan (M)
memiliki koefisien regresi interaksi
sebesar -0,879 satuan dan nilai koefisien
regresi interaksi antara Pengendalian
Intern dengan Efektivitas Pelatihan pada
penelitian ini adalah 0,017, dapat
diartikan bahwa dengan adanya interaksi
antara Pengendalian Intern dengan
Efektivitas Pelatihan, maka Kualitas
Laporan keuangan akan mengalami
peningkatan sebesar 0,017 satuan.
Sehingga pengambilan
keputusan dalam Uji  Moderated
Regression Analysis (MRA) berdasarkan
dari nilai signifikansi dari tabel
Coefficients dapat diketahui bahwa nilai
sig uji t variabel Efektivitas Pelatihan
sebesar 0,001 nilai tersebut lebih kecil
dari 0,05 yang berarti signifikan dan
terdapat pengaruh variabel Pengendalian
Intern terhadap Kualitas Laporan
keuangan. Selanjutnya pada regresi
dengan interaksi (MRA) diperoleh nilai
sig interaksi Pengendalian Intern dan
Efektivitas Pelatihan sebesar 0,602 atau
lebih besar dari 0,05 yang menunjukkan
bahwa interaksi tersebut tidak signifikan
(b3 tidak signifikan). Karena koefisien
b2 signifikan dan b3 tidak signifikan,
maka penggunaan variabel Efektivitas
Pelatihan termasuk dalam kategori
Predictor  Moderasi yang artinya
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moderasi ini hanya berperan sebagai
variabel prediktor (independen) dalam
model hubungan yang dibentuk.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan pada bab sebelumnya, dapat
ditarik beberapa kesimpulan mengenai
pengaruh  Pemanfaatan  Teknologi

Informasi, Kompetensi Sumber Daya

Manusia, Pengendalian Intern terhadap

Kualitas Laporan Keuangan dengan

Efektivitas Pelatihan sebagai variabel

moderasi. Adapun kesimpulan yang

diambil adalah sebagai berikut:

1. Pemanfaatan Teknologi Informasi
berpengaruh dan signifikan terhadap
Kualitas Laporan Keuangan. Hal ini
ditunjukkan dari hasil uji t yang
diperoleh, yaitu variabel Pemanfaatan
Teknologi Informasi memiliki thitung
sebesar 8,503 dengan signifikansi
sebesar 0,000 dan ttabel (0=0,05;
df=28) adalah sebesar 2,04841.
Karena thitung > ttabel, yaitu 8,503 >
2,04841, atau nilai sig t (0,000) < a
(0,05), maka H; diterima.

2. Kompetensi Sumber Daya Manusia
berpengaruh dan signifikan terhadap
Kualitas Laporan Keuangan. Hal ini
ditunjukkan dari hasil uji t yang
diperoleh, yaitu variabel Kompetensi
Sumber Daya Manusia memiliki
thitung sebesar 0,000 dan ttabel
(0=0,05; df=28) adalah sebesar
2,04841. Karena thitung > ttabel,
yaitu 4,944 > 2,04841, atau nilai sig t
(0,000) < a (0,05), maka H2 diterima.

3. Pengendalian Intern berpengaruh dan
signifikan terhadap Kualitas Laporan
Keuangan. Hal ini ditunjukkan dari
hasil uji t yang diperoleh, yaitu
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variabel Pengendalian Intern
memiliki thitung sebesar 0,000 dan
ttabel (0=0,05; df=28) adalah sebesar
2,04841. Karena thitung > ttabel,
yaitu 5,778 > 2,04841, atau nilai sig t
(0,000) < a (0,05), maka H3 diterima.
. Efektivitas Pelatihan tidak mampu
memoderasi pengaruh dari
Pemanfaatan Teknologi Informasi
terhadap Kualitas Laporan Keuangan.
Hal ini ditunjukkan dari hasil uji
MRA yang diperoleh, yaitu koefisien
b2 signifikan dan b3 tidak signifikan,
makapenggunaan variabel Efektivitas
Pelatihan termasuk dalam kategori
Predictor Moderasi yang artinya
moderasi ini hanya berperan sebagai
variabel  prediktor  (independen)
dalam model hubungan yang
dibentuk. = Dengan  ini  dapat
disimpulkan bahwa H4 ditolak.

. Efektivitas Pelatihan tidak mampu
memoderasi pengaruh Kompetensi
Sumber Daya Manusia terhadap
Kualitas Laporan Keuangan. Hal ini
ditunjukkan dari hasil uji MRA yang
diperoleh, yaitu koefisien b2
signifikan dan b3 tidak signifikan,
makapenggunaan variabel Efektivitas
Pelatihan termasuk dalam kategori
Predictor Moderasi yang artinya
moderasi ini hanya berperan sebagai
variabel  prediktor  (independen)
dalam model hubungan yang
dibentuk. = Dengan  ini  dapat
disimpulkan bahwa HS5 ditolak.

. Efektivitas Pelatihan tidak mampu
memoderasi pengaruh dari
Pengendalian Intern terhadap
Kualitas Laporan Keuangan. Hal ini
ditunjukkan dari hasil uji MRA yang
diperoleh, yaitu koefisien b2
signifikan dan b3 tidak signifikan,
makapenggunaan variabel Efektivitas
Pelatihan termasuk dalam kategori
Predictor Moderasi yang artinya
moderasi ini hanya berperan sebagai
variabel  prediktor  (independen)

dalam model hubungan yang
dibentuk. = Dengan  ini  dapat
disimpulkan bahwa H6 ditolak.
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